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SASTRA dan BUKAN SASTRA

Clara Evi Citraningtyas
Universitas Pelita Harapan

Abstract

The definition of literature is often misunderstood. Students often thought that literature always
involve everything non-real, while non literature involves everything real. Literature is thought as
something that is never based on historical facts, while non literature always based on historical facts.
Literature is full of allegories and metaphors, while non literature consists of plain words. This paper
attempts to prove otherwise, providing examples to show that bothe literature and non literature can
equally have the same qualities mentioned above.
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Sastra dan Bukan Sastra: Fiktif dan Imajinatif, versus Kenyataan.

Apakah Anda setuju apabila dikatakan bahwa sastra hanyalah mencakup hal-hal
yang fiktif dan imajinatif? Benarkah sastra melulu hanya merupakan teks yang fiktif
dan yang bukan sastra berdasarkan kenyataan? Sastra, terutama fiksi atau cerita
rekaan, memang bukan kenyataan dan tidak selalu benar-benar terjadi. Namun
bukan berarti sastra tidak berdasarkan pada kenyataan.

Seorang tokoh dalam sebuah karya sastra memang belum tentu tokoh yang benar-
benar ada dalam dunia nyata, dan hal-hal yang dialami para tokoh tersebut belum
tentu benar-benar terjadi. Namun, para tokoh tersebut bisa mewakili manusia nyata,
yang ada dalam dunia nyata lengkap dengan segala atributnya: ciri-ciri fisiknya,
sifat-sifatnya, tingkah lakunya, cara berpikirnya. Meskipun demikian belum tentu
segala atribut para tokoh tersebut bisa ditemukan dalam diri satu orang dalam dunia
nyata. Bisa saja satu orang tokoh dalam sebuah karya sastra mewakili dua orang
atau lebih dalam dunia nyata. NH. Dini, seorang pengarang wanita terkenal di
Indonesia, pernah mengatakan bahwa tokoh Sri dalam novel terkenalnya Pada
Sebuah Kapal, merupakan hasil penggabungan dari empat orang kawan NH. Dini di
dunia nyata. Sehingga jelas, meskipun seorang tokoh dalam sebuah karya sastra
merupakan hasil imajinasi dari pengarangnya, namun tetap berdasarkan pada
kenyataan.




Hal ini juga berlaku bagi segala kejadian yang dialami para tokoh dalam sebuah
karya sastra. Meskipun tidak benar-benar terjadi secara persis, kejadian yang ada
bisa terjadi pada seseorang, pada suatu tempat dan pada suatu masa. Bahkan bisa
saja tema persoalan yang ada adalah tema universal yang bisa dialami siapa saja
dan dimana saja. Dalam cerita Siti Nurbaya, misalnya. Meskipun cerita tersebut
tidak benar-benar terjadi, namun besar kemungkinan kita bisa menemukan
seseorang seperti Siti Nurbaya atau Datuk Maringgih dalam kehidupan nyata kita,
yang memiliki ciri fisik dan segala sifat dan tindak tanduk Siti dan Datuk. Kejadian
yang dialami mereka pun sangat mungkin terjadi di sekitar kita. Persoalan jodoh,
kemiskinan, pernikahan tanpa didasari cinta adalah persoalan-persoalan nyata yang
bisa kita temui di sekitar kita.

Memang ada jenis karya sastra tertentu yang sangat imajinatif dan tidak mungkin
terjadi di dunia nyata. Misalnya cerita-cerita seperti Harry Potter, Narnia, maupun
Star Trek. Pada saat kita membaca cerita-cerita seperti ini, kita secara otomatis
berada dalam kesepakatan yang dinamakan 'suspense of disbelief. 'Suspense of
disbelief ini adalah suatu keadaan dimana pembaca maupun penonton untuk
sementara waktu bersedia melepaskan ikatan-ikatan kelogisan yang berlaku dalam
dunia nyata dan bersedia menerima hal-hal yang tidak masuk akal. Misalnya, pada
saat kita membaca Harry Potter: the Chamber of Secret, kita bersedia menerima
adanya peron 9% meskipun kita tahu bahwa peron itu tidak ada di dunia nyata. Kita
juga bersedia menerima berbagai trik dan metode sihir yang ada dalam serial Harry
Potter meskipun kita tahu bahwa itu tidak ada dalam dunia nyata. Begitu juga dalam
membaca Narnia, pembaca berada dalam kondisi sepakat untuk menerima bahwa
Aslan bisa berbicara dan bisa muncul sewaktu-waktu. Pembaca tahu dan sadar
bahwa keadaan ini tidak mungkin terjadi dalam dunia nyata. Namun pembaca telah
sepakat untuk mengaktitkan tombol 'suspense of disbelief mereka, sehingga untuk
sementara waktu pembaca tidak mempermasalahkan ketidaknyataan dalam cerita
tersebut.

Lalu benarkah semua yang bukan sastra adalah kenyataan? Bagaimana dengan
artikel opini? Benarkah opini seutuhnya berdasarkan kenyataan? Tentu ada bagian
yang belum menjadi kenyataan karena masih dalam taraf opini. Kita simak artikel
opini yang diterbitkan di harian Kompas, Senin 21 Februari 2011, dengan judul
Bermimpi Obat Murah. Artikel ini ditulis oleh Sulastomo Direktur Operasi PT Askes
Indonesia Periode 1986-2000.

“Dengan gambaran seperti di atas, bermimpi harga obat murah bukanlah
suatu kemustahilan. Syaratnya, Indonesia harus sudah mulai bersungguh-
sungguh membangun sistem asuransi kesehatan sehingga sebagian besar
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atau seluruh penduduk Indonesia tercakup. Tanpa program asuransi
kesehatan, harga obat tidak hanya mahal, tetapi juga semakin sulit
dikendalikan, baik mutu maupun harganya.

Konsumen pun akan semakin fragmented karena tidak ada lembaga/badan
penyelenggara asuransi kesehatan yang memiliki posisi tawar memadai
untuk mengendalikan harga dan mutu obat. Kampanye obat generik tidak
akan bermakna menurunkan harga obat. Kenyataan menunjukkan, pengguna
obat generik masih sangat terbatas hingga hari ini.”

“Gambaran” yang diberikan oleh Sulastomo dalam artikel tersebut memang
berdasarkan data statistik yang sahih. Namun pernyataan bahwa “bermimpi harga
obat murah bukanlah suatu kemustahilan” masih belum merupakan kenyataan
karena kenyataan yang ada di Indonesia, harga orbat masih relatif mahal.
Kemudian jalan keluar yang ditawarkan oleh Sulastomo pun masih belum
merupakan kenyataan: “Syaratnya, Indonesia harus sudah mulai bersungguh-
sungguh membangun sistem asuransi kesehatan sehingga sebagian besar atau
seluruh penduduk Indonesia tercakup”. Syarat tersebut masih belum terjadi karena
sistem asuransi kesehatan yang benar-benar baik belum terbangun di Indonesia.
Lalu pernyataan bahwa mahalnya harga obat dikarenakan tidak adanya program
asuransi kesehatan, dan bahwa penyelenggara asuransi kesehatan bisa berperan
menurunkan harga obat, masih dalam ranah rancangan. Bukan kenyataan.

Mungkin ada pula yang mengatakan, bahwa sastra tidak se-realis matematika.
Sekarang mari kita amati sebuah soal matematika di bawah ini:

"Seorang pengusaha fotokopi rata-rata membutuhkan 300 lembar kertas
setiap 15 menit. Bila fotokopi itu rata-rata diperkerjakan selama 8 jam setiap
harinya, berapa rim kertas yang dibutuhkan untuk 7 hari ?”

Apakah soal matematika di atas adalah kenyataan? Apakah pengusaha fotokopi
tersebut benar-benar ada? Dan benarkah ada pengusaha fotokopi dengan
kebutuhan kertas sekian? Kita tahu bahwa soal matematika di atas bukanlah
kenyataan. Jadi apakah teks-teks bukan sastra tersebut berdasarkan kenyataan?
Ternyata tidak. Bahkan dalam pelajaran matematika sekalipun, yang banyak diduga
mengandung kenyataan murni, ditemukan hal-hal yang tidak berdasarkan
kenyataan.

Dengan demikian, pernyataan bahwa sastra hanyalah fiktif dan imajinatif belaka
sedangkan bukan sastra berdasarkan kenyataan tidak bisa dibuktikan. Bagaimana
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dengan pernyataan kedua, bahwa sastra tidak berdasarkan fakta sejarah dan bukan
sastra berdasarkan fakta sejarah.

Sastra dan Bukan Sastra: Tidak Berdasarkan Fakta Sejarah dan Berdasarkan
Fakta Sejarah

Hal berikutnya yang sering difahami umum adalah hal kesejarahan sastra. Karya
sastra sering dikatakan sebagai tulisan yang tidak berdasarkan fakta sejarah,
sedangkan yang bukan sastra berdasarkan fakta sejarah.

Berdasarkan genre atau ragamnya, karya sastra memang bukan teks sejarah.

Oleh karenanya, terhadapnya tidak dituntut kepatuhan terhadap fakta sejarah.
Meskipun demikian, banyak karya sastra yang memakai latar, tema dan tokoh yang
berdasarkan fakta sejarah. Karya sastra jenis ini sering dikelompokkan sebagai fiksi
sejarah atau historical fiction. Buku novel Pangeran Diponegoro karangan Remy
Sylado, misalnya. Buku ini adalah novel dan fiksi, namun tokoh dan latar novel ini
berdasarkan fakta sejarah, yakni sosok Pangeran Diponegoro dalam Perang
Diponegoro. Tokoh Pangeran Diponegoro dalam novel ini memang sang Pangeran
Ontowiryo putra Sultan Hamengkubuwana lll, dan latar perang di situ adalah benar
Perang Jawa yang terjadi di tahun 1825-1830. Walaupun demikian, detil kejadian,
percakapan, strategi peperangan, dan tokoh pembantu dalam novel tersebut tidak
persis sama seperti fakta sejarahnya karena buku ini adalah sebuah novel.
Seseorang yang ingin mempelajari tentang sejarah Pangeran Diponegoro dan
Perang Diponegoro tentu tidak dapat menggunakan novel ini sebagai referensi,
meskipun sang tokoh utama dan latar cerita sesuai dengan fakta sejarah. Hal ini
dikarenakan novel ini bukanlah teks sejarah tentang Pangeran Diponegoro.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karya sastra memang tidak
berdasarkan fakta sejarah, dan memang tidak harus berdasarkan fakta sejarah
karena bukan teks sejarah. Namun ada karya sastra yang berdasarkan pada fakta
sejarah.

Lalu apakah semua yang bukan sastra selalu berdasarkan fakta sejarah? Tentu
saja tidak. Kita tahu bahwa sejarah yang direkam dalam media pers cetak, majalah
maupun buku, rentan sekali pada kekuasaan, situasi politik, maupun kebebasan
pers pada saat berita tersebut diturunkan.

Bahkan yang dianggap sebagai teks sejarah pun masih rentan terhadap gugatan.
Buku teks sejarah yang diterbitkan pemerintah Jepang tentu akan merekam sejarah
pendudukan Jepang di Indonesia secara berbeda dengan buku teks sejarah yang
diterbitkan pemerintah Indonesia. Mana yang benar-benar berdasarkan kenyataan?
Diperlukan pembuktian yang panjang dan tidak sederhana.
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Oleh karena itu pernyataan bahwa sastra tidak berdasarkan fakta sejarah memang
benar sebab sastra bukanlah teks sejarah. Namun pernyataan ini bisa juga tidak
benar karena sastra tidak selalu lepas sama sekali dari sejarah. Banyak karya
sastra yang berdasarkan pada sejarah. Sedangkan pernyataan bahwa bukan sastra
berarti berdasarkan pada sejarah tidaklah benar. Karena buku teks sejarah pun
belum tentu berdasarkan kenyataan sejarah.

Sastra dan Bukan Sastra: Menggunakan Bahasa Kiasan dan Lugas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kiasan memiliki arti perumpamaan;
ibarat; arti kata yang bukan sebenarnya. Sedangkan kata lugas berarti bersifat apa
adanya; lugu; tidak berbelit-belit. Jadi kalimat yang berisi kata kiasan berarti
mengandung arti yang bukan sebenarnya, sedangkan kalimat yang berisi kata lugas
memiliki arti apa adanya.

Benarkah bahwa karya sastra selalu memakai serangkaian kata kiasan, sedangkan
bukan sastra memakai bahasa lugas? Mari kita baca cerpen Keroncong
Pembunuhan karangan Seno Gumira Ajidarma ini:

Lagu keroncong membuatku ngantuk, padahal malam ini aku harus
membunuh seseorang. Orang-orang tua memang menyukai lagu keroncong,
ini membuat mereka terkenang-kenang akan masa lalunya.

Mereka terserak di bawah sana, di sekitar kolam renang, tapi tampaknya tak
banyak yang mendengarkan lagu keroncong itu dengan sungguh-sungguh.
Mereka bercakap sendiri, riuh dan tawa sesekali pecah dari tiap kerumunan.

Tak semuanya tua memang, bahkan banyak wanita muda. Paling tidak itulah
yang menarik perhatianku. Lewat teleskop pada senapan ini, aku
memperhatikan mereka satu per satu, seolah-olah aku berada di antara
mereka. Sebuah pesta yang meriah. Ada kambing-guling. Hmmm...

Tapi aku belum menemukan orang yang mesti kubunuh. Memang belum
waktunya. la akan datang sebentar lagi. Dan sebetulnya aku pun tak periu
terlalu repot mencarinya karena pesawat komunikasi yang terpasang pada
telingaku siap menunjukkan orangnya.

“Kamu sudah siap?”terdengar suara pada headphone itu, sebuah suara
yang merdu.




“Dari tadi aku sudah siap, yang mana orangnya?”
“Sabar dong, sebentar lagi.”
8
(dari cerpen Keroncong Pembunuhan karya Seno Gumira Ajidarma)

Adakah cerpen di atas berisi kata kiasan yang berbunga-bunga? Apakah kata-kata
kiasan memenuhi cerita tersebut? Meskipun karya sastra bisa mengandung kata
kiasan, ternyata banyak pula karya sastra yang memakai kata-kata lugas seperti
contoh di atas. Penggambaran latar, perasaan tokoh dan percakapan yang terjadi
dalam cerita di atas menggunakan bahasa lugas yang tidak mengandung makna
ganda.

Sebaliknya, teks bukan sastra yang dikatakan selalu memakai kata lugas, ternyata
banyak pula yang menggunakan kata kiasan. Mari kita simak contoh berita yang
diunduh dari situs Waspada News di bawah ini:

"Laga pertama Piala AFF 2010 di Stadion Utama Gelora Bung Karno, Rabu
(1/12) malam Timnas PSSI memetik kemenangan mencolok dengan skor 5-
1. Wajar saja tidak banyak yang menyangka. Bahkan pelatih Alfred Ried! dan
Sekjen PSSI Nugraha Besus sendiri tidak yakin terjadinya “pesta gol”’ ke
gawang Malaysia. Wajar pula bila para suporter Merah Putih meluapkan
kesenangannya dengan berbagai cara, dan kita bersyukur tidak terjadi
kerusuhan pasca kemenangan fantastis Christian Gonzales dkk.”

Dalam artikel bola di atas ditemukan berbagai penggunaan kata kiasan. Misalnya
kata memetik di sana. Memetik biasa dipakai dalam konteks memetik bunga,
memetik daun teh, atau memetik gitar. Namun penggunaan memetik digunakan di
atas dalam konteks persepakbolaan untuk mengacu pada mendapat kemenangan di
sana adalah sebuah kiasan. Begitu juga dengan frasa 'pesta gol'. Ungkapan pesta
mempunyai arti dalam jumlah berlimpah, dan biasanya dipakai untuk perayaan,
seperti pesta kawin atau pesta panen. Namun di sini dipakai untuk menggambarkan
banyaknya gol yang akan dicapai. Begitu juga ungkapan Merah Putih yang arti
awalnya adalah warna bendera kita. Di dalam artikel ini dipakai untuk mengacu
pada kelompok suporter bangsa kita.

Dari kedua contoh di atas terbukti bahwa karya sastra tidak harus melulu berisi kata
kiasan, dan teks bukan sastra tidak harus steril dari kata kiasan serta melulu berisi
kata lugas. Baik karya sastra maupun bukan sastra, mempunyai kemungkinan yang
sama dalam pemakaian kata kiasan atau lugas.




Kesimpulan

Setelah diajukan berbagai contoh kasus, dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
sering diajukan tentang apa itu sastra tidaklah selalu benar. Dikatakan bahwa
sastra itu hanyalah fiktif dan imajinatif belaka, sedangkan bukan sastra adalah
kenyataan. Namun contoh di atas menunjukkan bahwa sastra bisa saja
berdasarkan kenyataan, dan bukan sastra bisa saja bersifat imajinatif belaka.
Dikatakan bahwa sastra tidak berdasarkan fakta sejarah, sedangkan bukan sastra
berdasarkan fakta sejarah. Namun contoh di atas menunjukkan bahwa sastra bisa
saja berdasarkan fakta sejarah, meskipun bukan merupakan teks sejarah yang
harus memenuhi kriteria kebenaran sesuai fakta sejarah, sedangkan bukan sastra
sangat bisa tidak berdasarkan fakta sejarah. Bahkan sebuah teks sejarah pun tidak
menjamin bahwa teks tersebut berdasarkan fakta sejarah. Dikatakan bahwa sastra
memakai kata kiasan, sedangkan bukan sastra memakai kata lugas. Namun telah
dicontohkan bahwa sastra bisa saja memakai kata lugas dan bukan sastra bisa saja
memakai kata kiasan. Oleh karenanya, bisa disimpulkan bahwa baik sastra maupun
bukan sastra tidak bisa dibatasi dengan kriteria berdasarkan kenyataan atau tidak,
berdasarkan fakta sejarah atau tidak, atau pemakaian kata kiasan atau lugas.
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